
BAB II TINJAUANPUSTAKA
KajianTeori

Kajian teori merupakan bagian penting dalam suatu penelitian ilmiah yang berpungsi sebagai dasar pemikiran dan konseptual dan dapat memahami dan menjelaskan fenomena yang diteliti menurut (Surahmmat et al 2020 ) kajian teori mengcangkup kumpulan atau ide yang dapat dipelajari dan dikembangkan oleh peneliti dan landasan tori memberikan fondasi yang kuat bagi penelitian sehingga arah dan tujaun penelitian menjadi lebih jelas dan terarah.
MediaPembelajaranpodcast

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Hal ini serupa dengan media pembelajarandan alat wadahuntuk menyampaikan materi pembelajaran. Lebih lanjut Purnomo kurniawan &Worotyca (2023)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakanketerampilanberbicara peserta didik mampu tercipta dalamproses pembelajaran.
Berdasarkanduapendapattersebutmediapembelajaranmenjadisuatuhalyang diperhatikandanmenjadikomponenintegraldalamprosesbelajarmengajar.Mediajuga bisamenjadialatbantubagipendidikdalamprosespembelajaranguna menciptakansuasanabelajaryangefektifdantidakmembosankan.MenurutOemar HamalikdanArsyadfungsimediapembelajarandalamprosesbelajarmengajar dapatmemotivasidanmembangkitkankegiatanbelajarmembangkitkanminat siswadanbahkanmemberi pengaruhdarisegi psikologissiswa.
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PenggunaanmediapembelajaranpendapatlaindariHutahaenjuhana &Edudikara(2023)bahwamediapembelajarandigunakanuntukpendengardengan jumlah yangbesar dapatmemenuhitiga fungsiutama yaitumemotivasitindakan atauminamenyajikaninformasidanmemberiintruksi.LestaridanFatonah(2021)		juga berpendapat	bahwa	media	berperan	penting	dalam	pembelajaran	untuk keberhasilandankualitaspembelajarandidalamkelas.Mediapembelajaranharus mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan serta memenuhi kebutuhan individu siswa karena kemampuan setiap siswa pastinya berbeda-beda.
Mediapembelajaranberperanpentingdalamsegalaprosespembelajaranguna mencapaitujuanpembelajaransecaraefisiendanefektif.Mediadapatmejadisolusidalam	mengatasi	berbagai	cara	belajar	siswadan	kemampuanya.	Media pembelajaranmenurutYusanto(2020)menetapkanjenis-jenismediapembelajaranyaitu audiovisual dan gerak.
MediaAudio

Pengelompokkanjenismediadalampembelajaranterbagiatasbeberapamediasalah satunya ialah media audio. Media audio merupakan alat bantu mengajar dan berhubungan dengan bunyi-bunyian atau indera pendengaran.
Mediaaudiomerupakanmediayang mengandung informasi atau pesan dalam bentuk auditif (pita suara)yangdapat merangsang pikiran perasaan. Pendapat lain menurutWulandari&Pratiwi (2019)bahwamediaaudio adalahmediayanghanya mengandalkan bunyi dan suara untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan. Media audio merupakan media yanginformasinya hanya diterima melalui indera
 (
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pendengaran. Media ini hanya memanipulasi unsur bunyi atau suara semata danmelibatkan indera dengar saja.
Manfaatyangdiperolehketikagurumemanfaatkanmediaaudiosebagaimedia pembelajaranadalahtugasguruakanlebihringanjikadibandingkan	denganmedia ini.Mediainisangatcocokuntukmengembangkandayaimajinasisiswa.Mediaini sangatcocok	untukmembantugurudalammenyajikanmateripembelajaranbahasa Indonesia.
Dengan kata lain media audio diartikan sebagai segala media yang dapat didengarkan melalui indera pendengaran. Suatu yang dapat didengar oleh telinga sebagai penerima informasi dan media audio yang dikenal dengan nama Podcast yang mudah dijangkau penggunaanya hanya dengan internet.

TujuanPenggunaanMediapembelajaranpodcast
PemanfaatanmediapembelajaranpodcastdalamkontekspendidikandiSMP Negeri23Medanmemilikiserangkaiantujuanstrategisyangdiharapkandapat meningkatkankualitasprosesbelajar-mengajarsecarasignifikan.Tujuanutamadari integrasipodcastiniadalahuntukmeningkatkanketerlibatansiswadalampengalamanbelajaryanglebihvariatifdanmenarik.Pembelajaranyang mengandalkansatujenismediasaja,sepertibukuteksataumetodeceramahkonvensional,terkadangkurangmampumengakomodasiberagamgayabelajar siswadanberpotensimenimbulkankejenuhanmenurutSetiawan&Dewantara (2022).Podcastmenawarkanalternatifyangmenyegarkandenganmenyajikan materipembelajarandalamformataudioyangdinamisdandapatdiakseskapansaja	dan di mana saja.


penggunaan podcast bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman konsep yang mungkin terasa abstrak atau sulit divisualisasikan melalui media lain. Dengan kemampuan podcast untuk menghadirkan narasi yang kuat, penjelasan yang mendalam, wawancara dengan narasumber ahli, atau bahkan dramatisasi suatu topik, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman yang lebih komprehensif dankontekstual.Penyajiankonsepmelaluiaudiodapatmerangsangimajinasisiswa dan membantu mereka membentuk gambaran mental yang lebih jelas, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih hidup dan relevan.
Salahsatutujuankrusiallainnyaadalahuntukmeningkatkandayaingatsiswa. Informasiyangdisampaikanmelaluikombinasinarasiyangmenarik,intonasiyangtepat, dan penggunaan efek suara dalampodcastcenderung lebih mudah diingatdibandingkan dengan informasi yang hanya berupa teks atau disampaikan secaramonoton. Aspek auditif dari podcast dapat menciptakan jejak memori yang lebih kuat,membantusiswauntukmerekonstruksiinformasidenganlebihbaikdi kemudianhari.Pembelajaranyangmenarikdanmudah dipahamisecarainheren berkontribusi pada retensi memori jangka panjang.
Selainmanfaatindividual,penggunaanpodcastjugabertujuanuntuk mendorongpembelajaranyangkolaboratif.Meskipunpodcastpadadasarnyaadalah mediaaudioindividual,penggunaannyadalamkontekspembelajarandapatmemicu diskusidankolaborasiantarsiswa.Gurudapatmenugaskansiswauntukmendengarkanpodcasttertentusecarabersama-samaatausecaraterpisah,kemudian mendiskusikan isinya dalam kelompok. Kegiatan ini mendorong siswa untukbertukarpikiran,mengartikulasikanpemahamanmereka,danbelajardari


perspektif teman sebaya. Beberapa jenis tugas yang dapat diintegrasikan dengan podcast, seperti analisis kelompok, presentasi respons terhadap podcast, atau bahkan pembuatan podcast bersama, secara langsung menstimulasi interaksi dan kolaborasi.
Secarakeseluruhan,tujuanpenggunaanmediapembelajaran podcastdi SMP Negeri 23 Medan adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis interaktif dan berpusat pada siswa. Dengan memanfaatkan keunggulan format audio diharapkan podcast dapat meningkatkan motivasi belajar mempermudah pemahaman konsep yang kompleks memperkuat daya ingat dan mendorong interaksi sosial serta kolaborasi antar siswa. Integrasi podcast diharapkandapatmenjadisalahsatulangkahinovatifdalammeningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan pembelajaran di era digital.

PeranmediaDalamPembelajaranBerbicara

PeranMediadalamPembelajaranberbicaramemilikiperanyangsangat pentingdalampembelajaranberbicaraterutamadalamkontekspendidikanPenggunaanberbagaijenismediadapatmeningkatkanketerampilanberbicarasiswa secarasignifikanMayangSaridanTiara(2019).Berbagaijenismediayang digunakanuntukmeningkatkanketerampilanberbicaraadalahmediadigitalSeperti mediaPodcastdanvideoYouTubemediainisangatmemungkinkansiswauntuk berinteraksi dan berlatih berbicara dengan cara yang lebih menarik. Media visual gambarmembantusiswamemahamimateridenganlebihbaiksehinggamereka lebih mampu mengungkapkan idedan informasi secara lisan. Audiovisualsuara


dan gambar yang dapat merangsang kedua indera siswa meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran.
Media tidak hanya berfungsi sebagai alat bahanajar tetapi juga menciptakansuasanabelajaryanglebihaktifdanmenyenangkan.Responsiswaterhadap penggunaanmediamenunjukkanbahwamerekalebihtertarikdantermotivasiuntuk belajarberbicarasertamediayangdigunakansecaraefektif.Meningkatkanrasa percayadiripenggunaanmediadalampembelajaranberbicarayangdapatmeningkatkanrasa percaya diri siswa. Dengan adanya media yang menarik siswamerasa lebih nyaman untuk berlatih berbicara di depan umum dan temannya.
Media	pembelajaran	memainkan	peran	yang	sangat	penting	dalam meningkatkanefektivitasdanefisiensidalamprosesbelajarmengajarsehingga penyampaianmateriyangefektifdalammediapembelajaranjugamembantumenyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan mudahdipahamidenganmenggunakanberbagaijenismediasepertivideogambarsiswa dapatlebihfokusdalamprosespembelajaranmeningkatkan motivasibelajar yang bervariasidanmenarikyangdapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswadengan adanyapenggunaanmediayangdapatmembuatpembelajaransiswamenjadilebih dinamis sehingga siswa merasa lebih tertarik untuk belajar. Media pembelajaranmemungkinkanpenyajianinformasidalambentukvisualyangmembantusiswa memahamimateridenganlebihbaik.Halinisangatpentingterutamauntuk pembelajaran mandiri.
Mediapembelajaranjugamendukungsiswauntukbelajarsecaramandiri.
Denganaksesdariberbagaisumbermediasiswadapatmenentukankecepatan


belajarmerekasendiridanmengeksplorasimateri lebihdalamsesuaidenganminat mereka peningkatan kemampuan komunikasi penggunaan media juga dapat membantu siswa dalam menyampaikan ide dan pendapat mereka yang dapat menciptakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan berdiskusi sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Mengatasi Kebosanan dalam Pembelajaran media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mengatasi kebosanandikelas.Denganmenghadirkanvariasidalammetode pengajaranmedia dapat menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Peran guru dalam penggunaan memiliki banyak manfaatdalam penggunaannya guru harus mampu memilih dan mengelola media yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta tujuan pembelajaran agar dapat mencapai hasilyang optimal secara keseluruhan media dalam proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis siswa tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka secara keseluruhan.
MinatBelajarSiswa

Minatmerupakansebuahkecenderunganataukeinginankuatterhadapsesuatu minatjugaseringdiartikansebagaikeinginanseseorangyangsangattinggiterdapat pendapatahlimengenaiminatadalahperhatianyangmengandungharapandan kesediaanjiwayangbersifataktifuntukmenerimasesuatudenganantusias.Haryadi (2019)sesuatuyangsangatpentingbagiseseoranguntukmelakukansuatuaktivitas.
Denganminatorangakanberusahamencapaitujuannya.Olehkarenaituminat dikatakansebagaisalahsatuaspekmanusiayangdapatmendoronguntukmencapai tujuan.Adaduaaspekyangdikandungolehminatantaralainaspek


kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif mengandung pengertian bahwa minat selalu didahulalui oleh pengetahuan pengetahuan pemahaman dan konsep yang diperoleh dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek afektif menunjukkan pada derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk proses menilai untuk menentukan kegiatan yang disenangi. Jadi suatu aktivitas bila disertai dengan minat individu yang kuat maka ia akan mencurahkan perhatiannya dengan baik terhadap aktivitas tersebut.
Aspekminatmanusiadalammengikutipembelajaransangatdasarpulauntuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif yang dapat memenuhi keinginan siswauntukbelajardisertaiperhatianyangbesar.Minatadalahprosesyang memberisemangatarahdankegigihanperilaku.Artinya perilakuyangmemiliki motivasiadalahperilakuyangpenuhenergiterarahdanbertahanlama.Dalam kegiatanbelajarmakamotivasidapatdikatakansebagaikeseluruhandayapenggerakdidalamdiripesertadidikyangmenimbulkankegiatanbelajaryang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajarsehinggatujuanyangdikehendakiolehsubjekbelajaritudapattercapai. Minatbelajarsiswamerupakanaspekkepribadiannyayangmemilikikeinginandan doronganyangtimbuldaridiriindividuuntukmemilihobjekyangsejenisdari seorangsiswakecenderunganberkelanjutanuntukmemperhatikandanmenghafal berbagaiaktivitasdalambelajarsiswamempunyaikeinginanataukesediaansiswa untukmelakukanaktivitassecarasadaryangpada	akhirnyamenimbulkanperasaan gembiraterhadapperubahanperilakubaikberupapengetahuansikapmaupunketerampilan Siswatertarik belajar dan mempunyai semangat serta motivasi yang


tinggiterhadapsuatuhal.

Podcastpembelajaran

Salah satu media audio yang digunakan oleh khalayak orang ialah Podcast Podcast atau siniar merupakan bentuk hiburan baru dengan format audio. Podcast munculbermula	saatiPoddiperkenalkanJati(2021)menampilkantrenbaruuntuk konten audio dengan nama “iPod Broadcasting” diakronimkan menjadidengan radio siaran yang sudah akrab di masyarakat Podcast tidak hanya menyiarkan konten seiring berjalannya waktu kepopuleran Podcast tidak diragukan lagi dan semakin banyak diminati olehpendengarnya.
Podcasting	sebuah	metode	distribusi	audio	yang	dikirim	melalui internetdimulaidariprosesperancangankontenmelaluiperangkataudiodanediting sepertiPodcastmerupakansumbersuarayangdipublikasikandimediasosial sehingga dapat didengarkan oleh masyarakat kapan saja dan di mana saja Farhan (2022).Podcastdianggapsebagaisalahsatusaranayangpalingcocokuntukpengembanganpembelajarankarenakelebihannya.LestaridanFatonah(2021) melaporkanPodcastwawancarayangmencangkupantarapendidikdansiswa laporanindividudimanaandamenyajikanwawancaraandasendiridanmenjelaskan informasinyatanpamewawancaraisiswadalampembawaacaraPodcastyang mewawancarai banyak orang dan memfasilitasi diskusi dengan pendapat berbeda. MemilihformatPodcastkarenaresumeandadisesuaikandenganmateriyangingin andasampaikanyangpalingpentingadalahfokuspadapesanyangdikirimdan tidak terlalu pendek atau terlalu panjang agar tidak membuat siswa bosan.


Podcastmemilikikelebihandalamhalmisalnyaseseorangdapatbebasmendengarkan Podcast saat bepergian menulis bekerja dan lain lain. Penggunaan Podcastdalampembelajaranmemberikanbanyakkeuntungangurudapat mengembangkantopikpembelajarandalamversiyangberbeda-bedadansiswa lebihfokussertanyamanmendengarkanmaterikarenaPodcasttidakdiselingiiklan halinitentuberbeda		dengansiswa	yangmenontonvideoedukasi		diYouTubeyang terkadangbanyakmenampilkaniklandanmanfaatlaindalamaudioPodcastadalah membantusiswamemahamidanfokuspadamateriyangdisajikanPodcastjuga menawarkankesempatanmenarikuntukmembukapercakapanautentikbagisiswa terutama	dalam	konteks	pengalaman	berbahasa	yang	dapat	membantu meningkatkan pendengaran pemahaman dan perolehan kosa kata. Selain itu siswa memperoleh kepercayaan diri terhadap kemampuannya memahami bahasa secara menyeluruh. Materi atau konten yang dimasukkandalam Podcast sangat beragam mulaidarikontenekonomibudayaberitaolahragakesehatakomedibisniskeluarga	dan pendidikan.
Konten ini dapat disesuaikan dengan materi yang diajarkan dengan kata lainguru dapat menjadikan media ini sebagai sesuatu yang baru bagi siswa agar siswa tidakbosandalamprosespembelajarandankeunggulanpodcastingdalamformat audioadalahukuranfile	audiorelatiflebihkecildibandingkanmediapembelajaran sehinggacocokuntukvolumepenyimpanankecillainnya.SelainituaudioPodcast diunduhdandisimpandi		smartphonedandapatdiputarkapansajadandimanasaja bahkan saat beraktivitas lainnya Kekurangan media audio berbasisPodcast adalah hanya mengandalkan audio sehingga siswa bosan jika hanya mendengarkan audio


saja dan tidak ditambah musik. Media audio berbasis Podcast sebaiknya tidak digunakanterlalulamapadamateri pembelajaran. Salahsatukritikutama terhadap media pembelajaran berbasis Podcast adalah kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa.
Komunikasi langsung antara guru dan siswa berperan penting dalam menjelaskan materi menjawab pertanyaan dan merangsang diskusi. Dalam pembelajaran berbasis Podcast komunikasi seperti itu terbatas siswa mungkin mengalami kesulitan memahami konsep-konsep kompleks tanpa penjelasan lebih lanjut dari guru. Selain itu lingkup pembelajaran berbasis Podcast dapat mengabaikan gaya belajar siswa yang berbedadari beberapa siswa memiliki gaya belajar yang visual sementara siswa lainnya merespons lebih baik terhadap pengalaman langsung Podcast cenderung berbentuk audio sehingga siswadengan preferensi belajar lain mungkin kesulitan menyerap informasi secara efektif. Dengan demikian menurut Walton materi edukasi mampu ditawarkan secara independen sesuai waktu dan tempat pendengar.
PenerapanPodcastdalampembelajaran

Perangurusangatpentingdalambidangpendidikandisekolahkarenaseorang gurutugasnyamengarahkanmendidikmembinadanmenghasilkannilaiguru adalahseseorangyangseringdisebutsebagaipahlawantanpatandajasayangpatut dihormatigurujugamendidikdenganikhlasmengajarkanapayangbelumdiketahui murid-muridnyagurujugamempunyaikesabarantiadabatas.Tugasguruadalah menjadiguruyangprofesionalsehinggamampumenyelesaikantugasdenganmutuyang tinggi MayangSari Dewi dan Dinda Rizki Tiara (2019).


Mutubukanhanyatenagaahlisajatetapijugasumberdayamanusiayang profesionalyangharusdikembangkan.Keterampilanprofesionalseorangguru memegangperananyangsangatpentingpembinaharusbekerjakerasdalam menghasilkanpengajaranagarpembelajaranyangdiusulkanmempunyaimakna karenamenjadiguruataupembinayangprofesionalmemangtidakmudah. Mengerjakandanmencobahal-halyangdapatmembantukemajuansiswamerupakanpembelajaranyangbaikdalamkeahliangurudalammengembangkan lingkunganbelajarataumenggunakanmediadalampengajaranmerupakanhalyang umum di sebagian besar sekolah. Permasalahan seperti ini seringkali menjadikan pembelajaranhanyaterhambatdanmonotondalamprosespembelajaran.Guru memegangperananpentingdalampemanfaatanlingkunganpendidiknamun tentunyatidak menutup kemungkinan ada jugaguru dan pendidik yang tidak dapat memanfaatkanlingkunganpendidikandalampermasalahanyangmenyebabkangurutidakmengembangkandanmenggunakansumberdayapendidikandalam pengajarannya.
Perubahanpembelajaran tidak mempengaruhi pentingnya tindakan guru agar siswa dapat aktif mengembangkan potensinya maka tugas penting guru adalah mengolah informasi yang diciptakan dalam lingkungan yang menyenangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan belajar siswa dengan bantuan lingkungan pembelajaran audio visual. Metode penelitian kualitatif merupakan suatu proses sistematis yang dimulai dengan identifikasi masalah pengumpulan dan analisis data yang terfokus pada tujuan penelitian dan diakhiri dengan penyajian temuan penelitian.


Berbicara

Menurut	Nainggolan		Sitohang	&	Ronauli	(2024)	dalam		mengajarkan keterampilan berbicara guru perlu memberikan banyak latihan kepada siswa agar merekaterbiasamenggunakanbahasayangdipelajari.Tujuannyaadalahagarsiswa mampumengekspresikanemosimenyampaikanniatmeresponsoranglaindan berinteraksi dalam berbagai situasi. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering menyampaikan ide pendapat dan perasaan mereka melalui percakapan. Berbicara merupakanalat		pentinguntukberinteraksidanberkomunikasi		denganoranglaindi seluruh dunia. Seperti yang dijelaskan oleh Subhayni, Sa’adiah, & Armia (2017)berbicara adalah prosesmembangundanberbagimakna menggunakankata-kata dalamberbagaisituasi.Berbicaraadalahprosesmenyampaikangagasanpendapat danperasaankepadaoranglain.Melaluiberbicarakitabisamenjalinhubunganyangbaik denganoranglainmelaluikomunikasiyangefektif.Untukmembantusiswa meningkatkankemampuanberbicaragurudapatmemanfaatkanmediayanginovatif sepertipodcast.Podcastadalahrekamanaudiodigitalyangbisadidengarkankapansaja dandimanasaja.Mediainimemilikibanyakmanfaatdalammelatihdan mengembangkan keterampilan berbicara siswa secara lebih menarik dan fleksibel. Kemampuan		berbicara	merupakan		salah	satu		keterampilan	utama	dalam pembelajaran bahasa yang harus dimiliki oleh siswa, terutama di tingkat SMP. Di SMPNegeri23MedanketerampilanberbicarasiswakelasVIIImasihmemerlukan peningkatanterutamadalamaspekkelancaranberbicarakeberanianuntuk mengungkapkanpendapatsertapenggunaanbahasayangtepat.Podcastadalah sebuahrekamanaudiodigitalyangbisadigunakansebagaialat


untuk melatih keterampilan berbicara secara lebih fleksibel dan menarik. Dengan mendengarkanpodcassiswadapat	mempelajaricaraberbicarayangbaiktermasuk dalamhalpelafalanintonasidanstrukturkalimat.Selainitusiswajugadapatterlibat langsungdalamprosespembuatanpodcastsepertimenulisnaskahberlatihberbicara danmerekamsuaramerekasendiri.Aktivitasiniakanmembantusiswauntuklebihterbiasa berbicara dengan aktif kreatifdan penuh rasa percaya diri.
KeterampilanBerbicaradalamPembelajaran

KeterampilanberbicaraSetiawanDewantara(2022)merupakansalahsatuaspek penting dalam pembelajaran bahasa terutama dalam konteks pendidikan di sekolah initidakhanya berfungsisebagaisaranakomunikasitetapijuga sebagai indikatorkeberhasilansiswadalammenyampaikangagasandanpemikiranmereka secaralisan.Keterampilanberbicaraadalahkemampuanuntukmengucapkanbunyi- bunyiartikulasiyangmembentukkata-katasehinggadapatmengekspresikan menyatakan dan menyampaikan pikiran serta perasaan dalam konteks pendidikan keterampilanberbicaramenjadisalahsatucirikemampuankomunikatifsiswa keberhasilanbelajarmerekadikelas.Tujuandaripembelajaranketerampilanberbicara di sekolah meliputi melatih siswa untuk berani menyampaikan pendapat gagasanyangmembiasakansiswauntukbertanyadanberdiskusi.Mengembangkan kemampuanberpikirkritisdanlogissiswayangmendorongsiswauntukberpartisipasiaktifdalamkegiatankelas.Pembelajaranketerampilanberbicara bertujuanagarsiswadapatberkomunikasisecaraefektifdenganmenggunakan bahasa yang baik dan benar dan hal ini penting karena kemampuan berbicara yang baikdapatmembukapeluangbagisiswadalamberbagaiaspekkehidupantermasuk


pendidikanlanjutandankarierdimasadepan.

Untuk mengembangkan keterampilan berbicara dan metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaranSiswa mendengarkan darirekaman suara dan kemudian mengulangi apa yang mereka dengar untuk melatih pengucapan dan intonasi. Metode lihat ucapsiswa melihat gambar atau vidio yang terkait topik tertentu dan kemudian mengdiskusikannya secara lisan. Aktivitas kelompok melibatkan siswa dalam diskusi kelompok debat atau presentasi untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara mereka. Metodeini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif sehingga siswa merasa lebih nyaman dan berkomunikasi di depan umum.
Dalamprosespembelajarandanstrategiterntentuyangdapatmembantusiswa mengembangkanketerampilanberbicaramerekadanPenggunaanmediaini memanfaatkanteknologisepertividioatauaplikasipembelajaranbahasayangmemberikankesempatankepadasiswauntukberlatihberbicaramelaluipresentasi atau pidato.
TantangandalamPembelajaranBerbicara

PembelajaranberbicaradalamkontekspendidikanterutamadiIndonesia menghadapiberbagaitantanganyangdapatmemengaruhiefektivitasprosesbelajar mengajar.Tantanganutamayangdihadapiolehgurudansiswadalampembelajaran berbicara.Tantangandarisisisiswanyakurangnyaketerampilanberbahasa	banyak siswamengalamikesulitandalammempertahankaninteraksilisanyangaktifIlmah HumaddanIvaAniWijiati(2020).Merekaseringberbicaralambatmemiliki kosakatayangterbatasdankesulitandalammenyusunkalimatyangtepat.Rasa


takutdankurangnyakepercayaandirisiswaseringkalimerasatakutuntukberbicarakarena khawatir akan membuat kesalahan. Hal ini menyebabkan mereka engganberpartisipasi	dalamdiskusi.Keterbatasankosakatadanterbatasnyakosakatayang membuat siswa bingung saat mencoba mengekspresikan ide atau gagasan mereka inimenjadipenghalangutamadalamketerampilanberbicara.Seringkalitidak memberikan penekananyang cukup pada pengembangan keterampilan berbicara sehingga siswa tidak mendapatkan latihan yang memadai.
Kondisikelasyangtidakmendukunglingkunganbelajaryangtidak kondusifdankurangnyafasilitasdapatmenghambatprosespembelajaranberbicara.
Misalnya kelas yang terlalu besar dapat mengurangi kesempatan bagi siswa untuk berbicara.Banyaksekolahberalihkepembelajarandaringyangmenimbulkan masalah baru seperti keterbatasan perangkat dan aplikasi yang tidak sesuai untuk pembelajaranberbicara.Halinimenggangguinteraksidankomunikasiantaraguru dansiswaketerbatasandalammediapembelajaranyangtidakmemadaidapatmenghambatprosesbelajar.Banyaksiswamenghadapimasalahteknisdengan perangkatmerekasepertikapasitasmemoriataukompatibilitasaplikasi.Tantangan dalampembelajaranberbicarasangatkompleksdanmelibatkanberbagaifaktorbaik darisisisiswamaupunpengajaran.Untukmengatasimasalahinidiperlukanstrategiyangkomprehensifdarigurudanlembagapendidikanuntukmenciptakanlingkunganbelajaryangmendukungdanmeningkatkanketerampilanberbicara siswa secara efektif.
Tantanganpodcastinguntukpendidikpodcastingtelahmenjadimetode komunikasidanpenguatanyangpopulerbagibanyakorangtetapibagaimana


pendidikdapatmenggunakanalatinidiruangkelasmerekadibawahiniadalah beberapatantanganpotensialpodcastingbagipendidikuntukdipertimbangkan sebelummenggunakanteknologiinidengansiswa.Podcastdapatmenjadicara yang bagus untuk memperkuat pembelajaran kelas tetapi ada beberapa tantangan potensial yang harus diperhatikan oleh para pendidik. Salah satu tantanganbahwa siswamungkintidakmemilikitingkataksesyangsamapodcastdiluarsekolah.Ini berartibahwabeberapasiswamungkintidakdapatmendengarkanpodcastdirumahatau pada waktu mereka sendiri yang dapat membatasi efektivitas alat ini.
Tantanganlainadalahbahwapodcastdapatmengganggubagibeberapa siswasehinggapendidikharusmempertimbangkanbagaimanamerekaakan mengelolateknologiinidikelashalinijugauntukmemastikanbahwadarisisi pengajaranseringkalitidakmemberikanperhatianyangmemadaiterhadappengembangankemampuanberbicara.Akibatnyasiswakurangmendapatkan latihanyangcukupuntukmeningkatkanketerampilanberbicara.Lingkunganbelajaryangkurangmendukungsepertikondisikelasyangterlalupadatjugadapat membatasi kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara. Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran yang sesuai turut menjadi hambatan tambahan.
Perpindahankepembelajarandaringjugamemunculkantantanganbaru. Banyaksiswamengalamikendalateknissepertiperangkatyangtidakmemadai keterbatasanmemori,atauaplikasiyangtidakkompatibel.Halinimenghambat interaksiantaragurudansiswasertamembatasiefektivitasprosesbelajarberbicarasecara daring.Tantangan Penggunaan Podcast dalam Pembelajaran Podcast telah


menjadi salah satu media populer dalam dunia pendidikan karena kemampuannya dalammemperkuatpembelajaran.Namun,penggunaannyajugamemilikisejumlah tantangan yang perlu diperhatikan oleh para pendidik. Salah satu tantangan utama adalah tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi. Beberapa siswamungkintidakdapatmendengarkanpodcastdiluarjamsekolahkarena keterbatasan perangkat atau koneksi internet.

ManfaatMediaPodcastdalampendidikan
Manfaat media Podcast dalam pendidikan dan pembelajaran sangat beragam dansignifikan.AksesibilitasdanfleksibilitasmudahdiaksesPodcastdapatdiakses kapansajadandimanasajamemungkinkansiswauntukbelajarsesuaidengan waktudantempatyangmerekapilihHusna(2022).Inisangatmembantubagisiswayang memilikijadwalpadatataukesulitanuntukhadirdikelassecarafisik. pengulanganmaterisiswadapatmendengarkankembalimateriyangtelahdiajarkan memberikankesempatanuntukmemahamikonsepyangsulitlebihbaik. MeningkatkanketerlibatansiswapembelajaranPodcastmendorongsiswauntuk terlibat	secaraaktifdenganmaterikarenamereka	harusmemprosesinformasi	yang didengar dan menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya.
KeterlibatanemosionalsuaranadadanintonasidalamPodcastdapatmenciptakan respons emosional yang membantu siswa memahami materi dengan lebihbaik.Pengembanganketerampilanberpikirkritismelaluianalisiskonten Podcastsiswadiajakuntukberpikirkritisdanmelakukankajianmendalamterhadaptemayangdibahas.Podcastmemungkinkansiswauntukmemilihmaterisesuai dengan tingkat pemahaman mereka yang meningkatkan rasa tanggung jawab


terhadap proses belajar Inovasi dalam Pembelajaran dan menyediakan sumber informasi altenatif yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa ini menggunakan Podcast sebagai pelengkap atau menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Konten Podcast sering kali berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa meningkatkan motivasi mereka untuk belajar antara pembelajaran dan pengalaman nyata. Mendukung pembelajaran inklusif Podcast juga bermanfaat bagi siswa dengan kesulitan membaca karena pembelajaran melalui audio lebih mudah diakses bagi mereka. Secara keseluruhan penggunaan Podcast dalam pendidikan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan di era digital saat ini.
Harapan dan Manfaat implementasi Podcast dalam pembelajaran siswa SMP
PemanfaatanmediaPodcastsebagaialatpembelajarandisekolahmenengah pertama SMP memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.MeningkatkankeberanianberbicaradenganmenggunakanPodcastsiswa diharapkandapatlebihberaniberbicaradalambentuksuara.Inipentinguntuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia.PembelajaranyangfleksibelPodcastmemungkinkansiswauntukbelajar kapandandimanasajamemberikanmerekakebebasanuntukmengaturwaktubelajar sesuai kebutuhan mereka yang mengurangi tekanan waktu yang sering kali menjadihambatandalamprosespembelajaranHamsiMansyur(2020).KeterlibatanaktifsiswamelaluiPodcastsiswadiharapkandapatterlibatsecaraaktifdalam prosesbelajar.Merekatidakhanyamendengarkantetapijugaharusmemproses informasi membuat catatan dan mengaitkan materi dengan pengetahuan


yangtelahada.ManfaatMeningkatkanketerampilanberbicaradalammedia Podcastmenyediakankontenaudioyangdapatmembantusiswamemahami pelafalan dan kosakata dengan lebih baik. Ini sangat berguna dalam pembelajaran bahasa di mana siswa dapat mendengarkan percakapan nyata. Media audio seperti Podcast lebih mudah diakses bagi siswa dengan kesulitan membaca atau disleksia Ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di mana semua siswa memilikikesempatanyangsamauntukmemahamimateri.Pengembanganketerampilankritis padaPodcastmendorongsiswauntukberpikirkritisdanmelakukananalisis terhadap tema yang dibahas. Ini dapat dilakukan melalui diskusi kelompok setelah mendengarkansehinggamemperdalampemahamanmerekaterhadapmateri. SumberinformasiyangkayaPodcastdapatmenjadisumberinformasiyangmenarikdan relevandengankehidupansehari-harisiswameningkatkanmotivasibelajar mereka. Konten yang disajikan sering kali berhubungan dengan pengalaman nyata membuat pembelajaran lebih bermakna.
Mendukung pembelajaran mandiri siswa dapat memilih Podcast sesuai minat dantingkatpemahamanmerekasehinggameningkatkanrasatanggungjawabterhadapprosesbelajarmerekasendiri.ImplementasiPodcastsebagaimedia pembelajarandiSMPdiharapkandapatmeningkatkankemampuanberbicarasiswasecara signifikan.Denganfleksibilitaswaktuaksesibilitasdanketerlibatanaktif yangditawarkanolehPodcasttidakhanyaakanmemperolehpengetahuantetapi jugaketerampilan	berbicarayanglebihbaikdalam	konteksbahasa	Indonesia.Oleh karenaitupendidikdisarankanuntukmempertimbangkanpenggunaanPodcast sebagai alat inovatif dalam proses pembelajaran mereka.


PeranGurudalamPenerapanPodcastPembelajaran

PerangurudalampenerapanPodcastpembelajaransangatlahpentingterutama dalamkonteks	pendidikanyang	semakinmengandalkanteknologibeberapaaspek pentingmengenaiperangurudalammenggunakanPodcastsebagaialatbantu pembelajarandalampenyampaianmateriyangmenarik	gurudapatmemanfaatkan Podcastuntukmenyampaikanmateripelajarandengancarayanglebihmenarikdan relevanHutahaen dan Juana ,Edukasi (2023). Dengan membuat kontenaudio yang informatifgurudapatmeningkatkanketerlibatansiswadanmembantumerekamemahami konsep-konsep yang diajarkandengan lebih baik dalam media Podcast memungkinkansiswauntukbelajarsecaramandirimemberikanmerekafleksibilitas untukmendengarkanmaterikapansajadandimanasaja.PengembanganketerampilandigitalmelaluipenggunaanPodcastgurujugaberperandalam mengembangkan keterampilan digital siswa.
Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran siswa belajar berinteraksi dengan perangkat audio dan perangkat lunak terkait podcasting yang mempersiapkan mereka untuk dunia yang semakin terhubung dan menciptakan sumber daya pembelajaran gurudapat merekam diskusi dan aktivitas kelaslainnya menjadi Podcast yang dapat diakses siswa sebagai sumber belajar tambahan. Ini memberi siswa kesempatan untuk meninjau materi kapan pun mereka perlu memperkuat pemahaman mereka terhadap pelajaran. Selain itu guru dapat menetapkan episode tertentu sebagai tugas rumah atau aktivitas kelas sehingga siswa dapat berinteraksi lebih dalam dengan materi.
PembelajaranKolaboratifPodcastjugamembukapeluangbagipembelajaran


kolaboratif yang mengundang tamu spesial atau mengajak siswa berpartisipasi dalam pembuatan Podcast memungkinkan pertukaran ide dan perspektif yang beragam hal Ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar tetapi juga membangun komunitas belajar yang lebih kuat.
PenilaiandanumpanbalikgurudapatmenggunakanPodcastsebagaialat penilaian dengan meminta siswa untuk membuat Podcast mereka sendiri sebagai proyek. Hal ini tidak hanya melatih keterampilan berbicara dan menyimak tetapijugamemberikanumpanbaliklangsungkepadasiswamengenaikemampuanmereka.MeskipunbanyakmanfaatnyapenerapanPodcastjugamenghadapi tantangandaribeberapaguru mungkinbelummemilikiketerampilanyangcukup untukmemproduksiPodcastsecaraefektifataumemilihkontenyangsesuaidengan karakteristiksiswamerekamemilikipelatihanbagigurudalampenggunaan Podcastsangatpentinguntukmeningkatkanefektivitasnyasebagaimedia pembelajaranHusna(2022).DengandemikianperangurudalampenerapanPodcastpembelajaranmencakuppenyampaianmateriyangmenarikpengembangan keterampilandigitalpenciptaansumberdayabelajarsertapenilaiankreatif.Melalui pendekataninigurutidakhanyamendidiktetapijugamendorongsiswauntukaktifterlibat dalam proses belajar mereka sendiri.

PenelitianRelevan
Penelitianinimenggunakankajian-kajiansebelumnyayangsecarakhusus menelaahpemanfaatanmediaPodcastdalamkontekspeningkatankemampuan berbicarasiswaSMP.Kajian-kajiantersebutmemilikirelevansisignifikanterhadap penelitianini,baiksebagaikerangkaacuanmaupunsebagaipembandinguntuk


mengidentifikasi perbedaan dan keunikan permasalahan yang diteliti. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian sebelumnya yang relevan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP:studi kasus pemanfaatan media Podcast penulis Ari Suriani1,Chandra2,Elpia Sukma3,Habibi4 (2021)
Penelitian yang berjudul pemanfaatan media Podcast untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP: Studi Kasus pemanfaatan media Podcast bertujuanuntukmenguji pengaruh penggunaan Podcast terhadap keterampilan berbicara.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran yang dianggap kurang memahami dalam kemampuan berbicara. Teknik pengumpulan yang digunakan adalah observasi wawancra dan dokumenstasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar menggunakan media Podcast dari pada siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional antara kelompok siswa yang termotivasi belajar yang tinggi dan rendah.
Perbedaan penelitian penulis di atas terletak pada objek penelitian dan sumber data yang digunakan dalam penelitian. Penelitian di atas memaparkan tentang pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP.


2. Pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP Ramlah dan Nurdain (2020) Sari dan Ekoharihadi (2021)
Penelitian yang berjudul pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP (Ramlah and Nurdain 2020) bertujuan untuk mengeplorasi media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara danrespon siswa terhadappemanfaatan media pembelajaran podcast.
Dalam penelitian ini, menggunkan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif.sumber data dalam penelitian ini adalahwawancara observasi respon siswa dan dokumentasi dalam media pembelajaran yang digunakan dalam keterampilan berbicara.
3. Peningkatankemmpuanberbicaradidalamataupundiluarkelasmembutuhkan mediayangdapatmemberikanmotivasiagarsiswapercayadiriuntukberbicara (2022)
Penelitian ini dengan judul pemanfaatan media Podcast sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemmapuan berbiacara siswa SMP dan pelajaran yang mampu memberi siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah deksriptif kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis lebih dalam data yang diperoleh.
4. MediapembelajaranPodcastuntukmeningkatkankemampuanberbicarasiswa SMPdalamberinterksidalambelajarPodcastdanmengetahuisejauhmana


merekamenggunakanmediaPodcastdanmotivasibelajarsiswakelasVIII Arabiyatuna (2017)
PenelitiinimenggunakanpemanfaatanmediaPodcastdalampembelajaran siswaSMPuntukmeningkatkankemampuanberbicarasiswaSMPArabiyatuna (2016)bertujuanuntukmendekspresikanpemanfaatanmediaPodcastdankemampuan berbicara siswa SMP. Subjek penelitian ini menggunakan sejauh manasiswaSMPmeningkatkankemampuanberbicaradikelasobjekpenelitianyaitubentukpemanfaatanmediapodcast.Metodeyangdilakukandalampenelitiinidekskriptif kualitatifsedangkanuntukpengumpulandata peneliti menggunakan Teknik audiovisual dan wawancara dan menyimpulkannya.
Perbedaanpenelitiantersebutdenganpenelitianiniadalahpadaobjekdan sumberdatayangdigunakanpopulasipenelitianpenulisadalahsiswadanguru.
Penelitian penulis secara spesifik berpokus pada pemanfaatan media Podcast yangterjadidalamkemampuanberbiacarasiswaSMPSedangkanpenelitianiniadalahsiswakelasVIIIyangaktifmenggunkanmediaPodcastdanobjek penelitianiniadalahkemampuanberbicaraketikamerekatidaktakutlagidalam berbicara di depan umum.
KerangkaBerpikir

Sugiyono(2020)mengatakanbahwa“kerangkaberpikirmerupakanmodel konseptualtentangbagaimanateoriberhubungandenganberbagaifaktoryangtelah didentifikasisebagaimasalahpenting”.Kerangkaberpikiradalahjalurpenulisyang digunakan untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang penelitian.
Keterampilanberbicaramerupakansalahsatuaspekpentingdalampembelajaran


bahasaterutamaditingkatSMP.Keterampilaninitidakhanyaberkaitandengan kemampuanmengucapkankata-katasecaratepattetapijugamencakuppenyampaianide pendapat serta kemampuan berinteraksi secara efektif dalam berbagai situasi komunikasi. Sayangnyadalampraktikpembelajaranketerampilanberbicaraseringmenghadapiberbagai tantangan.Beberapadiantaranyaadalahrendahnyakepercayaandirisiswa,terbatasnya waktupembelajarandikelasdankurangnyapenggunaanmediapembelajaranyangmenarikdan relevandenganduniasiswadankerangkaberpikirinimengambarkanbagaimanakita melihattantangandalampembelajaranberbicaradanbagaimanabisamembantuaudiodan vidio punya potensi khusus dan betapa pentingnya peran guru dalam memastikanpodcast benar benar memberi manfaat bagi peningkatan kemampuan berbicara siswa SMP.
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Gambar2.1KerangkaBerpikir
